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Abstract 

In this article, we discuss how Islamic guidance and counseling can help with mental health. Due 

to the amount of stress and pressure that exists in everyday life, mental health has become very 

important in this day and age. Islamic counseling and guidance can offer a comprehensive and 

sustainable approach to improving mental health. This article discusses the basic ideas of Islamic 

guidance and counseling, the techniques used, and how they work to improve mental health. 

Keywords: Guidance and counseling, Islamic, mental health, well-being, stress. 

Abstrak 

Dalam artikel ini, dibahas bagaimana bimbingan dan konseling Islami dapat membantu 

kesehatan mental. Karena banyaknya stres dan tekanan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 

kesehatan mental menjadi sangat penting di zaman sekarang. Konseling dan bimbingan Islami dapat 

menawarkan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesehatan 

mental. Artikel ini membahas ide-ide dasar tentang bimbingan dan konseling Islami, teknik yang 

digunakan, dan bagaimana mereka berfungsi untuk meningkatkan kesehatan mental. 

Kata Kunci: Bimbingan dan konseling, Islami, kesehatan mental, kesejahteraan, stres. 
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LATAR BELAKANG 

Kesehatan mental adalah komponen penting dari kesejahteraan manusia. Banyak orang 

menghadapi stres, kecemasan, tekanan, dan masalah mental lainnya karena kehidupan yang semakin 

kompleks dan berubah dengan cepat. Sayangnya, dalam berbagai masyarakat di seluruh dunia, 

kesehatan mental sering diabaikan atau tidak mendapatkan perhatian yang layak. Hal ini dapat 

berdampak negatif pada individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Bimbingan dan konseling Islami muncul sebagai metode yang menarik untuk perawatan dan 

peningkatan kesehatan mental di tengah kesulitan ini. Sebagai agama, Islam memberikan pedoman 

kuat tentang bagaimana menjalani hidup, mengatasi masalah, dan menjadi sehat. Konsep-konsep 

seperti nafs (jiwa), fitrah (sifat asli manusia), akhlak (moralitas), dan ketakwaan kepada Allah 

merupakan landasan penting untuk bimbingan dan konseling Islami. Agama di sini bukan hanya 

komponen spiritual; itu juga memiliki kekuatan untuk meningkatkan kesehatan mental. 

Perlu diingat bahwa kesehatan mental adalah masalah yang tersebar di seluruh dunia dan 

mempengaruhi semua lapisan masyarakat. Bimbingan dan konseling Islami juga menghadapi 

kesulitan untuk menyediakan layanan yang relevan dan sensitif secara budaya dalam masyarakat 

yang semakin multikultural. Namun, dengan kajian teoritis yang lebih mendalam dan pendekatan 

yang tepat, bimbingan dan konseling Islami dapat menjadi sarana yang efektif untuk menjawab 

masalah kesehatan mental di tengah masyarakat yang beragam. 

Masalah kesehatan mental semakin meningkat di tengah kompleksitas dan tuntutan kehidupan 

modern. Stres, depresi, dan gangguan kecemasan menjadi masalah yang umum dihadapi oleh 

banyak individu. Dalam perspektif Islam, kesehatan mental yang baik merupakan bagian dari 

kehidupan yang seimbang dan harmonis. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling Islami memiliki 

potensi yang besar dalam memberikan solusi untuk meningkatkan kesehatan mental seseorang. 

Pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bimbingan dan konseling Islami membantu 

kesehatan mental dapat membantu orang mengatasi masalah mereka dan menjalani hidup yang lebih 

seimbang dan bermakna di era di mana depresi, stres, dan kecemasan semakin meningkat. Tujuan 

dari artikel ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi penting 

ini serta cara-cara di mana mereka dapat digunakan untuk merawat kesehatan mental. 

KAJIAN TEORITIS 

Bimbingan dan konseling Islami didasarkan pada ajaran-ajaran Islam tentang nafs, fitrah, akhlak, 

dan ketakwaan kepada Allah, dan digunakan untuk membantu orang mengatasi masalah psikologis 

dan meningkatkan kesejahteraan mental. Beberapa konsep utama dalam bimbingan dan konseling 
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Islami termasuk penggunaan doa, dzikir, tawakal, dan muhasabah diri untuk merawat dan 

memperkuat kesehatan mental. 

Kajian teoritis tentang bimbingan dan konseling Islami adalah pendekatan yang berfokus pada 

penggunaan prinsip-prinsip, nilai, dan ajaran Islam dalam konteks bimbingan dan konseling. 

Pendekatan ini melibatkan penggunaan ajaran Islam dalam upaya membantu orang meningkatkan 

kesejahteraan mental dan mengatasi masalah psikologis, emosional, dan sosial mereka. Berikut 

adalah beberapa komponen utama studi teoritis ini: 

 

Ajaran Islam: Prinsip-prinsip utama Islam didasarkan pada bimbingan dan konseling Islami. Ini 

termasuk tauhid (kepercayaan kepada Allah yang Esa), akhlak (moralitas), ketakwaan kepada Allah, 

dan fitrah (sifat alami manusia). Konsep ini digunakan sebagai dasar untuk memahami dan 

membantu orang mengatasi masalah. 

Nafs: Dalam Islam, "nafs" merujuk pada aspek psikologis atau jiwa seseorang. Peran nafs dalam 

pembentukan kepribadian, pemahaman diri, dan pengendalian emosi diakui oleh profesional 

bimbingan dan konseling Islami. Ini membantu orang menemukan dan mengatasi konflik internal, 

yang dapat berdampak pada kesehatan mental mereka. 

Fitrah: Istilah "fitrah" mengacu pada sifat alami manusia yang cenderung menuju kebaikan dan 

ketuhanan. Dalam bimbingan dan konseling Islam, pemahaman tentang fitrah digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah psikologis dan mengembangkan potensi manusia untuk kebaikan. 

Doa dan Dzikir: Berdoa dan mengingat Allah adalah alat untuk merawat kesehatan mental. 

Berdoa dan mengingat Allah dapat menenangkan, meningkatkan kepercayaan, dan mengurangi 

stres. 

Tawakal: Tawakal adalah kepercayaan penuh kepada Allah saat menghadapi masalah dan 

kesulitan. Ini digunakan dalam bimbingan dan konseling Islami untuk membantu orang 

mengembangkan ketenangan batin dan kepercayaan diri saat mengatasi masalah mereka. 

Dalam upaya untuk menyatukan elemen-elemen kesehatan mental dengan prinsip-prinsip Islam, 

penelitian teoritis ini bertujuan untuk membantu orang mencapai kesejahteraan mental yang 

seimbang dan meredakan konflik internal yang mungkin mereka hadapi. Konseling dan bimbingan 

Islami dapat dilakukan oleh ahli bimbingan atau konselor yang memahami ajaran Islam dan 

kesehatan mental. 

METODE PENELITIAN 
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Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini, yang mengumpulkan data melalui studi 

pustaka. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islami dan kesehatan mental. Analisis sistematis 

dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting, manfaat, dan efektivitas bimbingan dan 

konseling Islami dalam memperkuat kesehatan mental. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap data yang diperoleh, bimbingan dan konseling Islami 

memiliki manfaat signifikan dalam meningkatkan kesehatan mental individu. Melalui 

pendekatan berbasis Islam, bimbingan dan konseling ini membantu individu mengembangkan 

ketenangan hati, pemahaman yang lebih baik tentang makna hidup, dan kekuatan dalam 

menghadapi tantangan dan stres. Selain itu, metode-metode seperti doa, dzikir, dan 

muhasabah diri juga menjadi instrumen yang bermanfaat dalam merawat keadaan mental yang 

baik. 

Kesehatan mental adalah komponen penting dari kesejahteraan manusia, yang berdampak 

pada berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Banyak orang di dunia modern mengalami 

kecemasan, tekanan, dan berbagai masalah mental yang membutuhkan perawatan khusus. 

Bimbingan dan Konseling Islami memiliki potensi besar untuk membantu orang mengatasi 

masalah kesehatan mental mereka dalam situasi seperti ini. 

Dalam bimbingan dan konseling Islami, metode-metode seperti doa, dzikir, dan muhasabah 

diri juga dipergunakan sebagai instrumen yang bermanfaat dalam merawat keadaan mental 

yang baik. Doa dan dzikir dapat memberikan rasa kedekatan dengan Tuhan dan mengurangi 

kecemasan serta stres yang sedang dialami oleh individu. Selain itu, melakukan muhasabah 

diri, yaitu introspeksi dan evaluasi diri secara kritis, dapat membantu individu mengenali dan 

mengatasi masalah mental yang mungkin sedang dialaminya. 

Bimbingan dan konseling Islami adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorang 

(individu) yang mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Pendekatan Islami dalam bimbingan konseling Islami 

menjadi salah satu perspektif baru khususnya dalam memahami struktur kepribadian manusia 

menurut pandangan Islam. Bimbingan konseling Islami membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 

sehingga tujuan bimbingan konseling juga menjadi tujuan dakwah Islam. 

Bimbingan dan Konseling Islami memberi orang tempat yang aman untuk berbicara 

tentang masalah mereka, merasa didengar, dan mendapatkan panduan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Konselor Islami juga dapat membantu orang memahami ajaran agama 



412 
Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 1, Nomor 5 (2023) 
 
 

 

mereka secara lebih mendalam, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka 

untuk membantu mereka mengatasi masalah kesehatan mental. 

Bimbingan dan konseling ini, yang didasarkan pada pendekatan Islam, mendorong orang 

untuk mencapai kedamaian dalam diri mereka sendiri, belajar dari setiap kejadian dalam hidup 

mereka, dan menghadapi tantangan dengan keyakinan dan ketabahan. Metode ini tidak hanya 

berfokus pada masalah dan solusi duniawi tetapi juga memasukkan aspek spiritual, yang dapat 

membantu seseorang secara keseluruhan. Ada beberapa manfaat dan cara untuk meningkatkan 

kesehatan mental seseorang dengan metode Islam: 

a) Meningkatkan ketenangan hati 

Pelajaran dan penerapan ajaran agama Islam, seperti iman, taqwa, dan tawakkal, termasuk 

dalam pendekatan bimbingan dan konseling Islami. Hal ini membantu orang mencapai 

kedamaian pribadi yang lebih dalam. Dengan memperoleh pemahaman yang kuat tentang 

takdir dan kehendak Allah dan memiliki keyakinan yang kuat pada-Nya, individu dapat 

merasa lebih tenang saat menghadapi berbagai masalah hidup. Dalam konteks bimbingan dan 

konseling Islami, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

ketenangan hati. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Berdoa dan beribadah secara teratur: 

Berdoa dan beribadah secara teratur dapat membantu seseorang mencapai ketenangan 

hati. Salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam Islam adalah dengan 

berdoa dan beribadah. Dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT, seseorang dapat merasa 

lebih tenang dan tenang dalam menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan mereka. 

 

2. Membaca Al-Quran: 

 Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang berisi petunjuk dan pedoman hidup. 

Banyak ayat dalam Al-Quran yang dapat membantu seseorang mengatasi masalah kesehatan 

mental, seperti ayat-ayat yang mengajarkan kesabaran, keikhlasan, dan kepercayaan kepada 

Allah SWT. 

 

3. Mengikuti terapi konseling Islam: 

Mengikuti terapi konseling Islami juga dapat membantu seseorang dalam mencapai 

ketenangan hati. Terapi konseling Islami dilakukan dengan menggunakan pendekatan Islami 

dalam membantu seseorang dalam mengatasi masalah kesehatan mental. Dalam terapi 

konseling Islami, terapis akan membantu klien untuk memahami masalah yang dihadapi dan 

memberikan solusi yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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Jadi, bimbingan dan konseling Islami dapat membantu seseorang dalam meningkatkan 

kesehatan mental mereka, termasuk menjadi lebih tenang. Beberapa cara untuk menjadi lebih 

tenang adalah dengan berdoa dan beribadah secara teratur, membaca Al-Quran, dan mengikuti 

terapi konseling Islami.. 

b)  Memahami makna hidup 

Bimbingan dan konseling Islami mengajarkan nilai-nilai agama tentang tujuan hidup, arti 

kehidupan, dan nilai-nilai spiritual. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang makna hidup, individu dapat memiliki pandangan yang lebih positif dan optimis 

tentang kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman yang mendalam tentang makna hidup 

dalam Islam, orang dapat mencapai kesehatan mental yang lebih baik. Mereka menjadi lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan, lebih mampu mencapai tujuan mereka, dan lebih puas 

dengan kehidupan mereka secara keseluruhan. 

Memahami makna hidup dalam bimbingan dan konseling Islam memiliki efek positif pada 

kesehatan mental. Memahami ajaran agama dan tujuan spiritualitas dapat membantu 

mengatasi masalah kesehatan mental dan mencapai kesejahteraan mental yang lebih baik. 

Salah satu komponen penting dalam menjaga kesehatan mental adalah memahami arti 

hidup. Pemahaman ini dapat diperoleh dalam konseling Islami melalui pendekatan yang 

mengintegrasikan ajaran agama Islam dengan prinsip-prinsip konseling. Bibingan dan 

Konseling Islami dapat sangat membantu orang memahami makna hidup mereka. 

c) Menghadapi tantangan dan stress 

Bimbingan dan konseling berbasis Islam membantu orang dalam menghadapi kesulitan dan 

stres. Agama mengajarkan mereka banyak cara untuk menghadapi masalah dalam hidup, 

seperti bersabar, berprasangka baik, dan mengandalkan Allah. Individu yang memiliki 

ketahanan mental yang kuat memiliki kemampuan untuk menangani tantangan dengan lebih 

baik tanpa mengalami stres berlebihan. 

Bimbingan dan konseling Islam dapat membantu individu dalam mengatasi stres. Salah 

satu cara pengaplikasian bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi stres adalah dengan 

mengerjakan sholat dengan baik, berzikir kepada Allah, berdo’a dengan rendah hati, dan 

membaca al-Qur’an. Fungsi utama bimbingan dan konseling Islam yang berhubungan dengan 

kejiwaan tidak dapat terpisahkan dengan masalah-masalah spritual (keyakinan). Dari sinilah 

fungsi konseling Islam memberikan bimbingan.  

Tujuan akhir dari bimbingan konseling Islam adalah untuk mendapatkan kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Tujuan umum jangka panjang konseling Islami adalah agar individu 
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menjadi muslim yang bahagia dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan jangka pendek konseling 

adalah membantu klien yang melanggar tuntunan Islam menjadi sikap dan perilaku hidup 

yang sesuai dengan tuntunan Islam 

Bimbingan konseling Islam bertumpu pada keyakinan, pengetahuan keagamaan, praktek-

praktek peribadatan, pengalaman, persepsi transendensi, dan praktek keagamaan. Pendekatan 

konseling Islam bertujuan preventif, kuratif, rehabilitative, dan development, menggunakan 

metode spiritual dan metode berpusat pada konseli. 

Prinsip konseling Islam berpedoman pada ajaran Islam. Layanan konseling Islam sesuai 

dengan problematika masyarakat masa saat itu, dari bimbingan spiritual hingga meluas ke 

masalah kehidupan lainnya 

Bimbingan dan konseling Islam dapat membantu individu dalam menemukan makna 

hidup, menyembuhkan gangguan emosional, menyesuaikan diri dengan masyarakat, mencapai 

kebahagiaan dan kepuasan, mencapai aktualisasi diri, meredakan kecemasan, serta 

menghilangkan tingkah laku maladaptif dan belajar tingkah laku adaptif sebagaimana yang 

diajarkan Islam. 

 

 

d)  Metode seperti doa, dzikir, dan muhasabah diri. 

Metode seperti doa, dzikir, dan muhasabah diri digunakan dalam bimbingan dan konseling 

Islami untuk membantu meningkatkan kesehatan mental. Untuk mengalihkan perhatian orang 

kepada Allah, doa dan dzikir membantu mereka menjadi lebih tenang dan damai. Muhasabah 

diri, di sisi lain melibatkan refleksi dan evaluasi diri secara teratur untuk meningkatkan 

kesadaran diri, memperbaiki diri, dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan Anda. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Doa sebagai Sarana Penyembuhan Mental: 

Doa merupakan bagian penting dari agama Islam, dan dalam bidang kesehatan mental, 

doa dapat berfungsi sebagai alat untuk mengurangi ketegangan, kecemasan, dan stres. 

Dalam artikel ini akan dijelaskan beberapa cara doa dapat membantu orang menjadi lebih 

tenang dan fokus, kurang takut, dan merasa bahwa mereka tidak sendirian saat menghadapi 

kesulitan hidup. Doa juga dapat menjadi cara untuk berbicara dengan Allah dan 

mendapatkan dukungan emosional yang penting. 
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2. Zikir untuk Ketenangan Pikiran: 

Mengingat dan memuji Allah melalui pengulangan kata-kata atau frasa tertentu dikenal 

sebagai zikir. Dalam artikel ini, akan dijelaskan bagaimana zikir dapat membantu orang 

menjadi lebih santai, mengurangi tekanan, dan lebih tenang. Selain itu, zikir dapat 

membantu Anda merenungkan apa artinya hidup dan menjadi lebih bijak saat menghadapi 

masalah. 

3. Musabah Diri dan Kesehatan Mental: 

Musabah diri adalah praktik penilaian diri dalam Islam. Ini melibatkan individu 

mengkaji diri mereka, mengenali kesalahan mereka, dan mencari cara untuk memperbaiki 

diri. Dalam artikel ini, akan dijelaskan bagaimana musabah diri dapat digunakan sebagai 

metode untuk memahami dan mengatasi masalah kesehatan mental. Ini juga mencakup 

pemahaman tentang bagaimana dosa dan ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip agama 

bisa mempengaruhi kesehatan mental seseorang, dan bagaimana berusaha untuk 

memperbaiki diri dapat membantu dalam penyembuhan. 

Konseling dan bimbingan Islami menawarkan cara yang luar biasa untuk meningkatkan 

kesehatan mental seseorang. Doa, zikir, dan musabah diri dapat menjadi alat penting untuk 

mencapai kesejahteraan spiritual dan mengatasi masalah kesehatan mental. Bimbingan dan 

konseling Islami meningkatkan kesehatan mental dan kualitas hidup Muslim dengan cara yang 

holistik dan berbasis nilai. 

 

e) Keterlibatan Masyarakat dalam Mendukung Kesehatan Mental 

Selain peran konselor, masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung 

kesehatan mental individu. Masyarakat yang mendukung dan penuh pengertian dapat 

menciptakan lingkungan yang mempromosikan kesehatan mental. Pemimpin agama, keluarga, 

dan teman-teman dapat membantu individu merasa didukung dan terhubung dengan 

komunitas mereka. Adapun beberapa cara cara keterlibatan masyarakat dalam mendukung 

kesehatan mental ialah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kehangatan, empati, dan hubungan suportif: 

 Masyarakat dapat membantu individu dengan membangun hubungan yang hangat, empati, 

dan suportif. Hal ini dapat membantu mereka merasa didukung dan terhubung dengan orang-

orang di sekitarnya. 
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2. Mendengarkan dan memahami:  

Masyarakat dapat membantu individu dengan mendengarkan dengan empati dan 

memahami perasaan, pikiran, serta pengalaman klien. Hal ini akan membuat klien merasa 

aman dan nyaman untuk membicarakan masalahnya tanpa takut dihakim. 

3. Memberikan dukungan emosional:  

Selain mendengarkan dan memahami, masyarakat juga dapat memberikan dukungan 

emosional kepada individu yang mengalami masalah kesehatan mental. Dukungan emosional 

ini dapat membantu individu merasa didukung dan terhubung dengan komunitas mereka. 

4. Meningkatkan literasi kesehatan mental:  

Masyarakat juga dapat berperan dalam meningkatkan literasi kesehatan mental. Literasi 

kesehatan mental merupakan pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan-gangguan 

mental yang membantu rekognisi, manajemen, dan prevensi. Dengan meningkatnya literasi 

kesehatan mental, masyarakat akan lebih mudah mengenali tanda-tanda gangguan mental dan 

mempercepat akses pertolongan yang sesuai. 

f) Terapi Berbasis Nilai Islami 

Metode terapi berbasis nilai Islami menekankan penerapan prinsip Islam dalam proses 

konseling. Solusi untuk masalah kesehatan mental termasuk diskusi tentang tawakal, ikhlas 

(keikhlasan), dan akhlak dalam terapi ini. Metode ini dapat membantu orang menemukan 

sumber masalah dan menemukan solusi yang sesuai dengan iman mereka. Adapun penjelasan 

dari beberapa metode metode tersebut ialah seb agai berikut: 

 

1. Tawakal:  

Tawakal adalah konsep berserah diri pada Allah SWT ketika menghadapi atau 

menunggu hasil dari suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan. Implementasi model 

psikoterapi tawakkal dapat digunakan dengan mengintegrasikan konsep tawakkal 

dengan terapi Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Tawakal dapat membantu 

mengatasi permasalahan kesehatan mental dan meningkatkan keimanan seorang 

muslim. 

2. Ikhlas:  
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Psikoterapi ikhlas adalah upaya penyembuhan kesehatan jasmani dan rohani dengan 

cara menerima sepenuh hati atas segala yang terjadi. Menerapkan sikap keikhlasan 

merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian yang terjadi dalam kesehatan 

mental. Islam memberikan jalan keluar bagi permasalahan kesehatan mental manusia 

melalui psikoterapi ikhlas. 

3. Akhlak:  

Akhlak dalam terapi berbasis nilai Islami mencakup diskusi tentang perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konseling Islam, penyelesaian permasalahan 

didasarkan pada spiritualitas dan nilai-nilai agama. Bimbingan konseling Islami 

menitikberatkan kepada penyelesaian permasalahan berdasarkan spiritualitas. 

Metode terapi berbasis nilai Islami dapat membantu orang menemukan sumber masalah 

dan menemukan solusi yang sesuai dengan iman mereka. Dalam kesehatan mental, 

ketidakpastian yang terjadi memperumit masalah psikologis seseorang, dan agama dapat 

memberikan solusi. Islam memberikan jalan keluar bagi setiap permasalahan kesehatan 

mental, tinggal bagaimana manusia mengkaji dan menerapkan dalam kehidupan sehari-har 

Secara keseluruhan, bimbingan dan konseling Islami memberikan manfaat yang signifikan 

bagi kesehatan mental individu. Melalui pendekatan berbasis Islam, individu dapat meraih 

ketenangan hati, memahami makna hidup dengan lebih baik, memiliki kekuatan dalam 

menghadapi tantangan dan stres, serta menggunakan metode-metode seperti doa, dzikir, dan 

muhasabah diri untuk merawat keadaan mental yang baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Konseling dan bimbingan Islami dapat membantu kesehatan mental seseorang. Melalui prinsip-

prinsip agama Islam, pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam bimbingan dan konseling 

ini membantu individu dalam meningkatkan kesejahteraan mental. Dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling Islami yang efektif, ahli bimbingan konseling dan pemuka agama harus 

bekerja sama. Selain itu, bimbingan dan konseling Islami dapat membantu kesehatan mental, dan 

mereka harus lebih dikenal dan dimasukkan ke dalam program kesehatan mental saat ini. 
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